DAFTAR TERJEMAH
BAHASA ASING

No.
Urt

No.
BAB

Hal

Terjemah

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (QS. At-tahrim: 6)

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, vyang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar. (QS. An-Nisaa: 9)

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu
dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (QS. Al-Maidah:
91)

“The power to combine the perspectives, resources, and
skills of a group of people and organization”: Kekuatan
untuk menggabungkan perspektif, sumber daya, dan
keterampilan sekelompok orang dan organisasi.

30

31

Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi
nasib dengan panah, adalah Termasuk perbuatan syaitan.
Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. (QS. Al-Maidah: 90)

Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan
permusuhan dan kebencian di antara kamu lantaran
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu
dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka berhentilah
kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu). (QS. Al-Maidah:

105
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15

34

91)

“The power to combine the perspectives, resources, and
skills of a group of people and organization”. Kekuatan
untuk menggabungkan perspektif, sumber daya, dan
keterampilan sekelompok orang dan organisasi.

“Public Aware-Ness”.: Kesadaran Masyarakat
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INSTRUMEN
PENGUMPULAN DATA

» Pedoman Observasi

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
sinergitas guru dan orangtua dalam mengantisipasi pemakaian obat-obatan
terlarang di kalangan siswa MTsN 12 Tabalong, meliputi:

Tujuan :

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik
maupun non fisik yang berkaitan dengan sinergitas guru dan orangtua dalam
mengantisipasi pemakaian obat-obatan terlarang di kalangan siswa MTsN 12
Tabalong.

Aspek yang diamati :

Lingkungan sekolah, dan lingkungan tempat tinggal siswa yakni masyarakat serta
keadaab sekolah.

» Pedoman Wawancara

Dalam wawancara yang dilakukan adalah pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan mengenai
sinergitas guru dan orangtua dalam mengantisipasi pemakaian obat-obatan
terlarang di kalangan siswa MTsN 12 Tabalong, meliputi :

Tujuan :
Untuk mengetahui bagaimana sinergitas guru dan orangtua dalam

mengantisipasi pemakaian obat-obatan terlarang di kalangan siswa MTsN 12
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Tabalong dan faktor-faktor yang mempengaruhi sinergitas guru dan orangtua
dalam mengantisipasi pemakaian obat-obatan terlarang di kalangan siswa..
Pertanyaan panduan :

1. Guru (Kepala Sekolah, Wakamad Kesiswaan, dan Guru Akidah Akhlak)

a. Apakah anda mengetahui tentang masalah yang ada disekitar siswa
yakni peredaran-peredaran dan pemakaian obat-obatan terlarang dan
penyalahgunaannya?

b. Apakah anda dan pihak sekolah tanggap dengan masalah yang ada
yakni begitu maraknya peredaran-peredaran dan pemakaian obat-obatan
terlarang atau penyalahgunaan obat-obatan terlarang di kalangan siswa?

c. Apabila tanggap bagaimana keterlibatan anda dan sekolah terhadap
permasalahan tersebut?

d. Adakah usaha kerja sama (Sinergitas) anda dan pihak sekolah dengan
orangtua dalam mengantisipasi pemakaian obat-obatan terlarang di
kalangan siswa?

e. Jika ada bagaimana bentuk sinergitas guru dan orangtua dalam
mengantisipasi atau mencegah pemakaian obat-obatan terlarang di
kalangan siswa?

f. Usaha, upaya, atau cara apa saja yang anda dan pihak sekolah lakukan
dalam mengantisipasi atau mencegah pemakaian obat-obatan terlarang
dikalangan siswa anda sebagai wujud dari sinergitas guru dengan

orangtua?
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» Pertanyaan yang lainnya yang berhubungan dengan upaya guru,
untuk mendapatkan data tentang upaya guru secara mendalam dan

maksimal.

g. Apakah Setiap saat/waktu guru melakukan upaya dalam mengantisipasi
pemakaian obat-obatan terlarang?

h. Berapa lama waktu pembelejaran di sekolah?

I. Bagaimana keadaan lingkungan sosial sekitar sekolah?

2. Orangtua

a. Apakah anda mengetahui tentang fungsi dan bahaya obat-obatan
terlarang?

b. Apakah anda mengetahui tentang masalah yang ada disekitar anak anda
yakni peredaran-peredaran obat-obatan terlarang dan
penyalahgunaannya?

c. Apabila anda mengetahui apakah anda tanggap dengan masalah yang
ada yakni begitu maraknya peredaran-peredaran dan pemakaian obat-
obatan terlarang atau penyalahgunaan obat-obatan terlarang dikalangan
anak?

d. Adakah usaha kerja sama (Sinergitas) anda dengan guru dalam
mengantisipasi pemakaian obat-obatan terlarang dikalangan anak anda?

e. Jika ada bagaimana bentuk sinergitas anda dan guru dalam
mengantisipasi atau mencegah pemakaian obat-obatan terlarang

dikalangan anak anda?
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f. Usaha, upaya, atau cara apa saja yang anda lakukan dalam
mengantisipasi atau mencegah pemakaian obat-obatan terlarang

dikalangan anak anda sebagai perwujudan dari sinergitas dengan guru?

» Pertanyaan yang lainnya yang berhubungan dengan upaya guru,
untuk mendapatkan data tentang upaya orangtua secara mendalam

dan maksimal.

g. Kapan anda bisa melaksakan upaya anda tersebut dan waktu anda ada
di rumah?

h. Apa pendidikan terakhir anda?

i. Bagaimana keadaan lingkungan sosial sekitar rumah anda?

J. Pertanyaan yang lain yang dapat melengkapi data sehingga data yang
didapatkan maksimal.

3. Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri Tantaringin

a. Apakah orangtua dan guru kamu pernah melakukan suatu kerja sama
atau komunikasi terkait dengan masalah narkoba atau obat-obatan
terlarang?

b. Misal pernah menjalin komunikasi atau kerjasama terkait dengan
masalah  narkoba/obat-obatan  terlarang,  bagaimana  bentuk
kerjasamanya apakah tertulis atau hanya berbentuk perkataan?

c. Apa-apa saja yang dilakukan oleh orangtuamu dan gurumu terhadap
kamu agar kamu tidak terlibat dalam pemakaian obat-obatan terlarang

atau perilaku menyimpang?
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» Pertanyaan yang lainnya yang berhubungan dengan upaya guru,
untuk mendapatkan data tentang upaya guru dan orangtua secara

mendalam dan maksimal.

d. Bagaimana upaya pelaksanaan tersebut?
e. Pertanyaan yang lain yang dapat melengkapi data sehingga data dapat
sempurna.

4. Informan
Pertanyaan-pertanyaan yang dapat menunjang data pokok sehingga dapat
memaksimalkan hasil data yang diinginkan.

» Kisi-Kisi Dokumenter

1. Gambaran umum lokasi penelitian

2. Keadaan siswa, guru, dan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Negeri
Tantaringin Kecamatan Muara Harus Kabupaten Tabalong.

3. Keadaan orang tua siswa Madarasah Tsanawiyah Negeri Tantaringin
Kecamatan Muara Harus Kabupaten Tabalong.

4. Data yang di anggap perlu dan dapat mendukung dari penelitian yang

dilakukan.
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TATA TERTIB SEKOLAH

MTSN 12 TABALONG

Tata tertib sekolah ini merupakan rambu-rambu bagi siswa dalam bersikap,
berbicara, bertindak dan melaksanakan kegiatan sehari-hari di sekolah demi
terciptanya suasana lingkungan sekolah yang kondusif yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran yang efektif.

Tata tertib sekolah ini dibuat berdasarkan nilai-nilai norma agama Islam,
norma sosial masyarakat, dan norma hukum yang berlaku di masyarakat.
Setiap siswa diwajibkan melaksanakan ketentuan yang tercantum dalam tata
tertib ini secara konsekuen dan penuh kesadaran selama mengikuti
pendidikan di MTsN 12 Tabalong.

Implimentasi dari pelaksanaan tata tertib ini, diharapkan siswa dapat bersikap,
berbicara, bertindak dan bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai norma
agama Islam, norma sosial masyarakat, dan norma hukum yang berlaku di
masyarakat, baik di lingkungan MTsN 12 Tabalong secara khusus maupun di
lingkungan masyarakat secara umum.

KATEGORI, DAN JENIS PELANGGARAN
SERTA POIN YANG DIBERIKAN

No Kategori dan jenis pelanggaran Poin
A. Ringan

1 | Terlambat datang ke Madrasah (Maksimal 10 menit) 1

2 | Terlambat mengikuti apel pagi hari Senin (Sebelum pembina 1
masuk)

3 | Tidak membawa buku pelajaran pada jam belajar 1
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4 | Makan dan minum pada jam belajar 1
5 | Membuang sampah bukan pada tempatnya 1
6 | Keluar kelas tanpa seizin guru mata pelajaran atau petugas piket 1
7 | Memakai make up bagi siswi (lipstick, lipsglos, mascara, eyeliner 1
(atas), blush on, alis kening,eye shadow, lensa mata (kecuali
minus), behel (kecuali dalam perawatan)
8 | Keluar kelas pada jam belajar lebih dari 2 kali tanpa alasan yang 1
benar
9 | Kaos kaki selain warna hitam 1
B. Sedang
9 | Tidak memakai atribut Madrasah 2
10 | Ikat pinggang tidak hitam dan bagian besinya ukuran standart (| 2
bagi siswa)
11 | Sepatu, peci tidak hitam (peci nasional) 2
12 | Tidak pakai kaos kaki 2
13 | Pakaian seragam di coret-coret, tidak dimasukkan ke dalam | 2
(putera)
14 | Baju tidak menutup bagian pantat bagi puteri dan tidak | 2
menggunakan pelapis kerudung (talakung)
15 | Pakaian seragam di robek/di jahit tidak sesuai ketentuan 2
16 | Rok putri tidak sesuai dengan ketentuan Islami 2
17 | Pakai sepatu sendal atau sandal kecuali untuk shalat 2
18 | Memakai jaket atau mantel di dalam kelas (kecuali dengan alasan 2
tepat)
19 | Memakai aksesoris bagi siswi kecuali jam tangan. 2
20 | Pakaian emas bagi siswi 2
21 | Membawa barang-barang elektronik tanpa rekomendasi dari guru | 2
terkait
22 | Tidak melaksanakan tugas terjadwal dari Madrasah 2
23 | Izin lebih dari 3 hari tanpa keterangan dari orang tua/wali siswa 2
C. Berat
24 | Rambut, kuku, tato 3
a. Rambut gondrong, di potong tidak rapi, di kuncir, potongan
pank, gundul, pakai pewarna rambut.
b. Kuku panjang, di cat.
c. Anggota badan di tato baik permanen atau tidak.
25 | Memakai gelang, kalung, anting, cincin (bukan khusus untuk laki- | 3
laki) bagi siswa
26 | Tidak shalat berjamaah tanpa sebab yang bisa dibenarkan 3
27 | Menghina teman secara langsung maupun tidak langsung 3
28 | Membawa alat-alat yang tidak ada hubungannya dengan KBM | 3
dalam lingkungan Madrasah, seperti senjata tajam dll
29 | Berkelahi di dalam maupun di luar lingkungan Madrasah 3
30 | Berpacaran 3
31 | Membolos 3
32 | Membawa HP 3
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D. Sangat Berat

33 | Membawa, menyimpan,mengedarkan, memakai
1 Rokok 7
2 Minuman beralkohol 50
3 Obat terlarang 50
4 HP yang berisi video/gambar porno, dan buku porno atau | 50
yang menyerupainya
34 | Mengajak, melihat atau melakukan perjudian 50
36 | Mencuri, memalak. 50
37 | Merusak barang orang lain atau fasilitas sekolah 10
38 | Melakukan perbuatan asusila 50
39 | Melakukan perbuatan amoral kepada tenaga pendidik atau tenaga 50

kependidikan dalam hal :

a. Berbicara
b. Berbuat
c. Bertingkah laku

Sumber Data: Wakamad Kesiswaan

Keterangan :
Setiap siswa yang melakukan pelanggaran berdasarkan jumlah pointnya, maka
akan diberlakukan hal-hal sebagai berikut :

Penjelasan
a.

® o0 o

Point 1 — 10, diberikan nasihat dan pembinaan.

Point 11 — 24, dilakukan pembinaan dan teguran.

Point 25 — 38, dilakukan teguran dan peringatan.

Point 39 — 49, diberikan peringatan dan pemanggilan orang tua.

Point 50 - 63, dilakukan pemanggilan orang tua/wali dan skorsing 3
hari.

Point 64 -76, dilakukan peringatan keras pertama, pemanggilan orang
tua/wali dan skorsing 5 hari.

Point 77— 89, dilakukan peringatan keras kedua, pemanggilan orang
tua/wali dan skorsing 7 hari.

Point 90 — 99, peringatan terakhir, pemanggilan orang tua/wali dan
skorsing 10 hari

Point 100, dikembalikan ke orang tua.

Untuk kriteria A, B, C dan D dilaksanakan oleh wali kelas dibantu
oleh guru mata pelajaran.

Untuk kriteria E dan F dilaksanakan oleh bagian BK dibantu oleh wali
kelas.

Untuk kriteria G dan H dilaksanakan oleh BK dibantu oleh bagian
kesiswaan.
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. Untuk kriteria | ditentukan oleh BP, bagian kesiswaan dan seluruh
dewan guru berdasarkan hasil rapat.

Pada masing-masing tahapan dari B sampai H harus diberikan tugas
yang sesuai dengan kategori tahapan pelanggaran yang telah
dilakukan.

Penjelasan pada No. 1 s/d 5 berlaku pada pelanggaran dengan kriteria
ringan, sedang dan berat.

. Untuk pelanggaran kategori sangat berat, pelanggaran pertama sudah
ada peringatan keras berupa sangsi dan pemanggilan orang tua serta
perjanjian. Pelanggaran selanjutnya akan dikembalikan kepada orang
tua.

Ketentuan ini berlaku selama siswa yang bersangkutan masih menjadi
siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 12 Tabalong.

Ketentuan ini berlaku baik di dalam maupun di luar Madrasah.
Penghapusan point bisa dilakukan apabila siswa yang bersangkutan
pada tahap berikutnya tidak pernah lagi melakukan pelanggaran
peraturan Madrasah.

. Pelanggaran yang tidak tercantum dalam tata tertib ini, akan diberi
sanksi sesuai kualitas pelanggaran tersebut.
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RESPONDEN GURU
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No Nama Jabatan Pendidikan terakhir
. S1 Pendidikan Matematikan
1 | Ida Rahmi, S.Pd Kepala Sekolah UNLAM
Hayaturrahman, Wakamad S1 Fakultas Tarbiyah IAIN
2 . .
S.Ag Kesiswaan Antasari
3 Setiya Ningsih, Guru Mapel S1 Fakultas Tarbiyah STAI
S.Pd.l Akidah Akhlak Rakha
RESPONDEN
ORANGTUA SISWA
Pendidikan Tempat
No Nama Anak Terakhir Tinggal
1 . Fauzianor S1 Fakultas
H. Arsurlu, S.Pd. Hafidz Tarbiyah STAI Desa Mantuil
Mubarak Rakha
2 H. Hasan, S.Pd, Akhmad S1PGSD Desa Sei Buluh
SD Mubarak Unlam
3 Rusmadi M. Tidak Tamat Desa Murung
Hidayatullah Tsanawiyah Karangan
4 Ahmad Ridwan M. Ridhani Tidak Tamat Desa Murung
MA Karangan
5 Syahrani Wahyudinnor SMA Desa Harus
6 Khairullah M. Reza SMA Desa
Tantaringin
7 Darmawi M. Abdillah SMP Desa Madang
RESPONDEN SISWA
No Nama Kelas
1 Akhmad Mubarak IX
2 Wahyudinnor Vil
3 M. Hidayatullah VIl
4 Fauziannor Hafidz Mubarrak IX
M. Anshori VIl
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GAMBAR YANG TERKAIT

DENGAN PENELITIAN

Bangunan MTsN 12 Tabalong Bangunan MTsN 12 Tabalong

Bangunan MTsN 12 Tabalong Bangunan MTsN 12 Tabalong
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Penyuluhan oleh Puskesmas tentang Narkoba Penyuluhan oleh Puskesmas tentang Narkoba

Peringatan Tahun Baru Islam di MTsN Acara Maulid Nabi
12 Tabalong dengan mengundang Pence
ramah, Kepolisian, dan Camat.
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Acara Maulid Nabi

Acara Maulid Nabi sekaligus rapat dengan orangtua siswa

Acara Maulid Nabi sekaligus rapat dengan orangtua siswa
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Shalat Dhuha Bersama Siswa MTsN 12 Tabalong

Apel Pagi Senin, Pembina Sedang Memberikan Amanat

Shalat Dhuha Bersama Siswa MTsN 12 Tabalong
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Meminta Profil Sekolah di Tata Usaha Wawancara dengan Kepala Sekolah
MTsN 12 Tabalong

Wawancara dengan guru mapel Akidah Wawancara dengan Wakamad Kesiswaan
Akhlak
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Wawancara dengan orangtua siswa Wawancara dengan orangtua siswa

Wawancara dengan orangtua siswa
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Wawancara dengan orangtua siswa

Wawancara dengan orangtua siswa

Wawancara dengan siswa MTsN 12 Tabalong
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